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Abstrak 

Paradigma pembelajaran didesak beberapa alasan untuk berubah melalui pembelajaran 

yang inovatif dan sangat berkait dengan perubahan tingkah laku guru . Penelitian ini  

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar  peserta didik SMK Negeri 56 Jakarta  pada 

mata pelajaran instalasi penerangan listrik 1 fasa melalui penerapan Model pembelajaran 

Contextual Teaching Learning ( CTL). Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di 

SMKN 56 Jakarta kelas 11 Teknik Instalasi Tenaga Listrik 2 sebanyak 35 orang, serta 

mengambil waktu penelitian selama kurang lebih enam bulan pada semester gasal bulan 

Juli – Desember 2022 tahun pembelajaran 2022/2023. Metode yang digunakan dalam 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini merupakan model dari Stephen Kemmis & Robin 

McTaggart yang terdiri dari empat tahapan  ; Perencanaan, Tindakan (Pelaksanaan),  

Observasi dan Refleksi. Penelitian dilakukan dengan dua siklus masing-masing  3 kali 

pertemuan yang menggunakan instrument angket serta lembar observasi.Penelitian 

dilaksanakan menggunakan pendekatan Contextual Teaching Learning ( CTL) 

mengaitkan antara materi yang diajarkan/dipelajari dengan situasi dunia nyata melalui 

observasi  instalasi penerangan listrik 1 Fasa. Peserta didik semakin tertarik melalui 

paparan kerja kelompok dan diaktualisasikan dalam kertas gambar A3.Dari hasil 

penelitian Siklus I,  hasil belajar peserta didik 69 % nilai dibawah angka 75. Setelah pada 

Siklus II hasil belajar yang diperoleh peserta didik menjadi 39  % nilai dibawah angka 

75, sebagai indikasi adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II. Penelitian 

menyimpulkan bahwa Model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, membuat peserta didik termotivasi dan Iebih 

berani mengeluarkan pendapat saat pembelajaran di kelas, dan melatih peserta didik 

dalam belajar secara berkelompok maupun individual. 

Kata Kunci: Hasil belajar, Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL), 

Instalasi penerangan listrik 1 fasa   

Abstract 

The learning paradigm is urged for several reasons to change through innovative 

learning and is closely related to changes in teacher behavior. This study aims to improve 

the learning outcomes of students at SMK Negeri 56 Jakarta on the subject of single-

phase electric lighting installations through the application of the Contextual Teaching 

Learning (CTL) learning model. This Classroom Action Research was carried out at 

SMKN 56 Jakarta class 11 Electrical Power Installation Engineering 2 as many as 35 

people, and took research time for approximately six months in the odd semester of July 
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– December 2022 in the 2022/2023 academic year. The method used in this Classroom 

Action Research (CAR) is a model from Stephen Kemmis & Robin McTaggart which 

consists of four stages; Planning, Action (Implementation), Observation and Reflection. 

The study was conducted in two cycles of 3 meetings each using a questionnaire 

instrument and observation sheets. The research was carried out using a Contextual 

Teaching Learning (CTL) approach to link the material being taught/learned with real-

world situations through observation of 1-phase electric lighting installations. Students 

are increasingly interested through exposure to group work and actualized in A3 drawing 

paper. From the research results in Cycle I, student learning outcomes are 69% of the 

value below the number 75. After Cycle II the learning outcomes obtained by students 

become 39% the value is below the number 75, as an indication of an increase from cycle 

I to cycle II. The study concluded that the Contextual Teaching Learning (CTL) learning 

model can improve student learning outcomes, make students motivated and more 

courageous in expressing opinions when learning in class, and train students in learning 

in groups or individually. 

Keywords: Learning outcomes, Contextual Teaching Learning (CTL) learning model, 1 

phase electric lighting installation 

Pendahuluan 

 Paradigma pembelajaran membutuhkan perubahan yang inovatif(Sani, 2014). 

Dengan perkataan lain inovasi sangat berkait dengan perubahan tingkah laku guru dalam 

proses pembelajaran peserta didik(Yanto, 2019). Satu dari delapan standar nasional 

pendidikan yaitu standar proses sebagai dasar pijakan melaksanakan pembelajar-an 

secara interaktif, inspiratif, menye-nangkan, menantang, memotivasi peser-ta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi pra-karsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkem-bangan fisik serta psikologis peserta 

didik juga memberi keteladanan. 

Paradigma pembelajaran membutuhkan perubahan yang inovatif dengan inovasi 

yang sangat berkait dengan perubahan tingkah laku guru sebagai pembelajar, dengan 

beberapa alasan : 

1. Jumlah informasi yang sedemikian global dan kompleks, maka diperlukan 

ketrampilan guru menyampaikan informasi yang dapat digunakan oleh peserta didik 

untuk mengarahkan dirinya dalam rangka belajar sepanjang hayat. 

2. Diperlukan variasi cara dan Model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

materi pelajaran yang diajarkan. 

3. Pembelajaran suatu bidang ilmu lebih baik dilakukan dengan cara sebagaimana ilmu 

itu ditemukan oleh para ahli. Hal ini mengisyaratkan adanya integrasi antara 

keterampilan kerja ilmiah dengan penguasaan konsep. 

4. Kegiatan pembelajaran seharusnya terfokus pada learning, berangkat dari masalah 

nyata, dan menumbuhkembangkan kemampuan menggunakan keterampilan proses. 

5. Strategi dalam suatu proses lebih penting dari pada hanya sekedar hasil. Fokus 

orientasi proses , lebih diutamakan dari pada orientasi hasil. 

Dilihat dari potensi yang ada, baik peserta didik, sarana  prasarana serta partisipasi  

stakeholder,  maka   hasil  belajar  peserta didik sangat mungkin untuk 

ditingkatkan(Firdianti, 2018). Harapan  kedepan bahwa peserta didik yang tuntas dalam 

satu kelas 11 TITL 2  adalah minimal 85 %  dari jumlah peserta didik sebanyak 35 atau 

peserta didik mendapat nilai minimal 7,50. 

Dugaan  lain penyebab hasil belajar peserta didik kurang atau memerlukan  

peningkatan  selain karena kondisi sosial ekonomi dan ketidaksesuaian dalam memilih 
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program studi, guru yang kurang maksimal berinovasi menggunakan model pembelajaran 

Inovatif yang sesuai  materi ajar(Darmayasa, Jampel, & Simamora, 2018).  

Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) menuntut peserta didik 

untuk belajar melatih dengan mengulang kompetensi  dan belajar berani mengemukakan 

pendapat(Sibarani, 2022). Pada penelitian ini peneliti akan melakukan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus masing-masing dua  pertemuan, post test dan 

repleksi yang menerapkan Model Contextual Teaching Learning (CTL)  dalam proses 

belajar mengajar di kelas 11 TITL 2  SMK Negeri 56 Jakarta. 

Dari penelitian ini penulis merumuskan masalah :”Apakah Model pembelajaran 

Contextual Teaching Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar instalasi 

penerangan listrik 1 fasa  di SMK Negeri 56 Jakarta ” ?. 

Setelah penelitian ini diharapkan mencapai tujuan penelitian yaitu meningkatkan 

hasil belajar  peserta didik pada mata pelajaran instalasi penerangan listrik 1 fasa melalui 

penerapan Model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL)(Pariz, 2012).  

Dipilih model pembelajaran kontekstual dengan pertimbangan merupakan 

pembelajaran kontekstual yang mengkaitkan antara materi pelajaran yang diajarkan 

bahkan yang telah dimiliki dengan dunia nyata serta ada peluang dikonstruk sendiri oleh 

peserta didik dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari(Susanto, 2014). 

 

Metode Penelitian  

Suatu metode penelitian memiliki rancangan penelitian ( research design) tertentu. 

Rancangan ini menggambarkan prosedur atau langkah-langkah yang harus ditempuh, 

waktu penelitian,sumber data dan kondisi arti apa data dikumpul-kan dan dengan cara 

bagaimana data tersebut dihimpun dan diolah. Pendekat-an yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif berlan-daskan filsafat positivism, digunakan 

untuk meneliti pada populasi  atau sam-pel tertentu, pengumpulan data meng-gunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif /statistic,  dengan tujuan untuk 

mengetahui hipotesis yang telah  ditetapkan  (Yonafri & Emidar, 2019). 

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari Stephen Kemmis & Robin 

McTaggart dengan pen-dekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action 

Researrch (CAR) yang merupakan salah satu upaya guru dalam bentuk kegiatan yang 

dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelasnya. 

Pelaksanaan penelitian di SMK Negeri 56 Jakarta (Jl. Pluit Timur Raya No.1  Kelu-rahan 

Pluit, Kecamatan Penjaringan Kota Administratif Jakarta Utara) dengan kalender 

pendidikan Semester Gasal / tiga (3) dengan kompetensi dasar :” Instalasi penerangan 

listrik 1 fasa yang diikuti 36 peserta didik kelas 11 TITL 2, serta mengambil waktu 

penelitian selama kurang lebih enam bulan pada bulan Juli-Desember 2022  tahun 

pembelajaran 2022/2023. 

Tindakan penelitian dimulai dengan menyusun RPP dengan materi tentang Instalasi 

penerangan listrik 1 Fasa.Kegiatan pelaksanaan pembe-lajaran direncanakan 2 siklus 

yang dila-kukan masing - masing dalam 2 (dua) pertemuan dengan Langkah-Langkah 

Tindakan,   Peren-canaan,  Prosedur Pelaksanaan   Siklus,  Observasi,  Refleksi.   

Instrumen penelitian terdiri dari Iembar kerja peserta didik, Iembar peni-laian 

dalam setiap kelompok, kuisioner, Iembar soal tes hasil belajar peserta didik setiap akhir 

pertemuan dalam satu siklus, Iembar pengamatan observasi(Masduki, 2020). 

Analisis data dilakukan setelah semua hasil observasi dan catatan Iapangan 

diperoleh dari pengamatan yang sebelumnya telah dilakukan(Rahmawati, 2012). Analisis 
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data dilakukan setiap pertemuan dalam siklus berlangsung dan ditabulasikan dalam 

bentuk persentase. 

 

Hasil dan Pembahasan  
Penelitian Siklus 1 

Suasana kelas pada siklus 1 dalam pelaksanaan pembelajaran dalam keadaan 

tertib bersifat menunggu karena peneliti memulai dengan motivasi aplikatif seorang 

Instalatur. Susasana kelas beda setelah pembagian kelompok dengan memilih sendiri 

anggota kelompoknya masing-masing maksimal lima orang per kelompok(Hasanah, 

2021). Pada siklus I ini guru masih belum terbiasa menghadapi situasi dalam kelas, 

sehingga dalam proses pembelajaran masih kurang merespon peserta didik yang 

bermasalah daIam pembelajaran. Siklus I merupakan awal dari siklus penelitian, suasana 

dalam proses belajar mengajar belum ada perkembangan yang cukup berarti. Masih ada 

peserta didik yang ramai dan kurang memperhatikan penjeIasan dari guru(Baroroh, 

2011). Secara keseluruhan permasalahan pada pelaksanaan siklus I adalah sebagai 

berikut: 

1) Nilai post test rata-rata peserta didik pada siklus I adalah 70,33. Nilai peserta didik 

terendah  adalah 57  dan tertinggi  adalah 89 

2) Dari segi aktivitas belajar peserta didik, sebagian peserta didik belum terbiasa dengan 

Model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL),  hal ini dapat dilihat dari 

hasil observasi terhadap aktivitas peserta didik sebesar 62% pada pertemuan pertama 

dan 64% pada pertemuan kedua. 

Kelas Interval dari siklus 1 =( NT — NR) /7 =( 92 — 57) / 7 = 5 

 

No. 

Rentang 

Nilai 
Frekuensi 

Persentase   

(  %  ) 

1 57  -  61 6 17.14 

2 62  -  66 5 14.29 

3 67  -  71 9 25.71 

4 72  -  76 8 22.86 

5 77  -  81 4 11.43 

6 82 -  86 1 2.86 

7 87  -  92 2 5.71 

 

JUMLAH 35 100 
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Gambar 1. Grafik Histogram Hasil Nilai Post Tes Siklus I 

Penelitian Siklus 2 

Pada siklus II ini guru mulai terbiasa menghadapi situasi dalam kelas dengan 

Model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL), sehingga dalam proses 

pembalajaran sudah Iebih merespon peserta didik yang bermasalah dalam 

pembelajaran(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). Siklus II merupakan tindak Ianjut dari 

siklus sebelumnya, dan jika dibandingkan dengan siklus I,  pada siklus II semangat, 

motivasi, aktivitas dan hasil belajar peserta didik sudah mengalami kenaikan, suasana 

kelas dalam proses pembelajaranpun sudah mengalami perkembangan yakni  pada saat 

observasi instalasi penerangan bengkel/gedung SMKN 56 Jakarta yang sebelumnya 

dibagi kelompok oleh peserta didik sendiri. Selanjutnya data hasil observasi instalasi 

diaktualisasikan dalam gambar teknik listrik pada A3 setiap lantai untuk setiap peserta 

didik 

Secara keseluruhan pada pelaksanaan siklus ll adalah sebagai berikut : 

a. Nilai rata-rata post test peserta didik pada siklus II adalah 75,67., dengan nilai terendah 

63 dan tertinggi 92. 

b. Dari segi aktivitas belajar peserta didik, sudah mengalami peningkatan dengan aktivitas 

belajar peserta didik 70% pada pertemuan I, serta 72% pada pertemuan ke-II siklus II. 

Hal ini belum mencapai indikator keberhasilan yaitu sekurang-kurangnya 75% peserta 

didik aktif dalam proses pembelajaran. 

Kelas Interval dari  siklus  2 =( NT — NR) /7 =( 92 — 57) / 7 = 5 
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Gambar 2. Grafik Histogram Hasil Nilai Post Tes Siklus 2 

PEMBAHASAN 

Proses pembelajaran akan berlangsung baik apabila terdapat interaksi edukatif 

antara guru dan peserta didik(Inah, 2015). Guru sebagai unsur utama proses 

pembelajaran berusaha menciptakan kondisi belajar yang kondusif(Fakhrurrazi, 2018). 

Berdasarkan pengamatan dan hasil analisis selama penelitian jika ditinjau dari rata-rata 

keluruhan mengindikasikan adanya peningkatan hasil belajar dengan menerapkan Model 

Contextual Teaching Learning (CTL). Untuk ini Model pembelajaran CTL dapat 

dipertahankan serta dikembangankan pada pertemuan selanjutnya. Dibawah ini 

digambarkan hasil peningkatan siklus penelitan. 

Aturan Sturges  (k) = 1+ (3,3) LOG 35 = 6.10 (7) 

Kelas Interval dari 2 siklus =( NT — NR) /7 =( 92 — 57)/7 = 5 

    

Gambar 3. Grafik Histogram Perbandingan Siklus 1 & 2 

Kesimpulan 

1. Proses pembelajaran dengan model Contextual Teaching Learning (CTL) dapat 

meningkatkan hasil belajar, serta lebih berani mengemukakan pendapat dan 

pertanyaan  

2. Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) dapat digunakan untuk 

pertemuan pembelajaran berikutnya karena mengandung multi metode dan strategi 

3. Materi pelajaran Instalasi penerangan listrik 1 fasa adalah modal seorang Instalatur 

listrik 
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